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Basic education in Indonesia’s Frontier, Outermost, and Underdeveloped (3T) regions 
continues to face significant challenges, particularly in terms of infrastructure 
limitations, technology access, and teachers’ digital competencies. Wamena City, as 
one of the 3T areas in the Papua Highlands Province, experiences similar conditions 
that affect the equity and quality of basic education services. This study aims to 
analyze the role of educational technology in improving the quality of basic education 
in Wamena and to identify the challenges and implementation strategies associated 
with its utilization. The study employed a qualitative approach using a literature 
review method through the analysis of relevant scholarly articles, books, research 
reports, and policy documents. The findings indicate that educational technology plays 
a crucial role in expanding learning access, enhancing instructional effectiveness, 
increasing students’ learning motivation, and improving learning outcomes and 
competencies. However, its implementation is still constrained by limited internet 
infrastructure, inadequate technological devices, and insufficient digital competencies 
among teachers. To optimize the use of educational technology, it is necessary to 
strengthen digital infrastructure, enhance teachers’ digital capacities, develop learning 
content based on the local wisdom of the Papua Highlands, and foster sustainable 
collaboration among government agencies, schools, universities, and local 
communities.  
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ABSTRAK  

Pendidikan dasar di wilayah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T) masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama keterbatasan infrastruktur, akses teknologi, dan kompetensi 
digital tenaga pendidik. Kota Wamena sebagai salah satu wilayah 3T di Papua Pegunungan 
juga menghadapi kondisi serupa yang berdampak pada pemerataan dan mutu layanan 
pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi pembelajaran 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Kota Wamena serta mengidentifikasi 
tantangan dan strategi implementasinya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi literatur melalui analisis berbagai artikel ilmiah, buku, laporan 
penelitian, dan dokumen kebijakan yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa teknologi 
pembelajaran berperan penting dalam memperluas akses belajar, meningkatkan efektivitas 
pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta memperkuat hasil belajar dan 
kompetensi peserta didik. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala berupa 
keterbatasan infrastruktur internet, minimnya perangkat teknologi, dan rendahnya 
kompetensi digital guru. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
diperlukan penguatan infrastruktur digital, peningkatan kapasitas guru, pengembangan 
konten pembelajaran berbasis kearifan lokal Papua Pegunungan, serta kolaborasi yang 
berkelanjutan antara pemerintah, sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat.  
 
Kata kunci: teknologi pembelajaran, pendidikan dasar, wilayah 3T, Kota Wamena, kualitas 
pendidikan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan instrumen utama dalam pembangunan sumber daya manusia dan 

menjadi landasan penting bagi kemajuan bangsa. Melalui pendidikan yang berkualitas, 
masyarakat dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, keterampilan, dan 
karakter yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Pemerintah Indonesia 
terus berupaya meningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan melalui berbagai kebijakan 
nasional. Namun, tantangan masih banyak ditemukan terutama di wilayah Terdepan, 
Terluar, dan Tertinggal (3T) yang menghadapi keterbatasan infrastruktur, sumber daya 
manusia, serta akses terhadap layanan pendidikan yang berkualitas (Ananda R, 2025).  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar 
dalam dunia pendidikan. Teknologi pembelajaran kini menjadi salah satu instrumen penting 
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas proses belajar mengajar. Pemanfaatan 
perangkat digital, internet, platform pembelajaran daring, dan media interaktif 
memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih fleksibel, menarik, dan berpusat pada 
peserta didik. Pengalaman selama pandemi COVID-19 semakin menunjukkan bahwa 
teknologi memiliki peran strategis dalam menjaga keberlangsungan pendidikan sekaligus 
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa pada berbagai jenjang 
pendidikan, termasuk pendidikan dasar (Firdaus et al., 2025; Rahmi R et.al., 2026). 

Meskipun demikian, implementasi teknologi pembelajaran di Indonesia masih 
menghadapi kesenjangan yang cukup signifikan antara wilayah perkotaan dan daerah 3T. 
Sekolah-sekolah di perkotaan umumnya memiliki akses internet, perangkat digital, dan 
tenaga pendidik yang lebih siap dalam memanfaatkan teknologi. Sebaliknya, banyak sekolah 
di wilayah 3T masih mengalami keterbatasan sarana teknologi, rendahnya literasi digital 
guru, serta minimnya akses jaringan internet. Kondisi tersebut berkontribusi terhadap 
ketimpangan kualitas layanan pendidikan dan capaian belajar peserta didik (Ananda R, 
2025). 

Kota Wamena di Kabupaten Jayawijaya, Provinsi Papua Pegunungan, merupakan salah 
satu wilayah yang menghadapi tantangan tersebut. Sebagai pusat pendidikan dan 
pemerintahan di kawasan pegunungan Papua, Wamena memiliki peran penting dalam 
pembangunan sumber daya manusia. Namun, berbagai kendala seperti keterbatasan fasilitas 
pendidikan, minimnya media pembelajaran berbasis teknologi, serta rendahnya kompetensi 
digital sebagian tenaga pendidik masih menjadi hambatan dalam peningkatan kualitas 
pendidikan dasar. Padahal, teknologi pembelajaran berpotensi menjadi solusi untuk 
memperluas akses sumber belajar, meningkatkan interaksi pembelajaran, dan mengatasi 
hambatan geografis yang selama ini dihadapi wilayah 3T (Warsihna, 2016). 

Pendidikan dasar merupakan tahap penting dalam pembentukan kemampuan literasi, 
numerasi, karakter, dan keterampilan dasar peserta didik. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran digital, aplikasi edukasi, video interaktif, dan 
platform pembelajaran berbasis internet mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman 
materi, serta hasil belajar siswa sekolah dasar. Namun, keberhasilan implementasi teknologi 
tersebut sangat bergantung pada kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi secara 
efektif (Sitompul, 2022). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital guru menjadi 
faktor kunci dalam mendukung transformasi pendidikan di wilayah 3T. 

Meskipun kajian mengenai teknologi pembelajaran telah banyak dilakukan, penelitian 
yang secara khusus membahas peran teknologi pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan dasar di wilayah 3T, terutama di Kota Wamena, masih relatif terbatas. Kondisi 
ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian. Oleh 
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karena itu, penelitian berjudul “Peran Teknologi Pembelajaran dalam Meningkatkan Kualitas 
Pendidikan Dasar di Kota Wamena: Kajian Studi Literatur pada Wilayah 3T” penting 
dilakukan untuk mengidentifikasi manfaat, tantangan, serta strategi implementasi teknologi 
pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
dan rekomendasi praktis bagi pemerintah, sekolah, dan tenaga pendidik dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan dasar secara berkelanjutan di wilayah 3T. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (literature 
review) yang bertujuan untuk mengkaji dan mensintesis berbagai hasil penelitian terkait 
peran teknologi pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di wilayah 
Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T), khususnya Kota Wamena. Studi literatur merupakan 
metode penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber ilmiah, seperti artikel jurnal, buku, 
prosiding, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan sebagai sumber data utama untuk 
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai suatu fenomena tanpa melakukan 
pengumpulan data secara langsung di lapangan (Mufidah et al., 2021). Melalui metode ini, 
penelitian diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai manfaat, 
tantangan, dan strategi implementasi teknologi pembelajaran dalam mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan dasar di wilayah 3T  (Nurjanah & Mukarromah, 2021). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Pendidikan Dasar di Wilayah 3T  

Wilayah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T) di Indonesia masih menghadapi berbagai 
tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan dasar, terutama terkait keterbatasan akses 
internet, minimnya perangkat digital, serta belum meratanya infrastruktur pendidikan. 
Kondisi tersebut menyebabkan kualitas layanan pendidikan di daerah 3T cenderung 
tertinggal dibandingkan wilayah perkotaan yang memiliki dukungan teknologi yang lebih 
memadai (Salam et al., 2024; Bagus et al., 2025). Kondisi tersebut juga masih dijumpai di Kota 
Wamena sebagai pusat pemerintahan dan pendidikan di Kabupaten Jayawijaya, Provinsi 
Papua Pegunungan. Berdasarkan data Dapodik Kemendikdasmen, Distrik Wamena 
memiliki 21 Sekolah Dasar, yang terdiri atas 5 sekolah negeri dan 16 sekolah swasta. 
Meskipun jumlah satuan pendidikan tersebut menunjukkan bahwa layanan pendidikan 
dasar telah tersedia, kualitas dan pemerataan akses terhadap teknologi pembelajaran di 
setiap sekolah masih belum seragam sehingga menjadi tantangan dalam mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas (Salama et.al, 2025). 

Kondisi geografis Kota Wamena yang berada di kawasan pegunungan dengan 
karakteristik topografi yang berbukit dan akses transportasi yang tidak merata menjadi salah 
satu faktor yang memengaruhi penyelenggaraan pendidikan dasar. Sebagian sekolah, 
khususnya yang berada di wilayah pinggiran Distrik Wamena maupun daerah yang 
berbatasan dengan distrik lain, masih menghadapi keterbatasan jaringan internet, pasokan 
listrik yang belum stabil, serta minimnya perangkat teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai sarana pembelajaran. Perbedaan kondisi tersebut menyebabkan kemampuan sekolah 
dalam mengadopsi teknologi pembelajaran menjadi bervariasi, sehingga akses peserta didik 
terhadap sumber belajar digital dan media pembelajaran interaktif juga belum merata. 
Akibatnya, kualitas proses pembelajaran antarsekolah masih menunjukkan kesenjangan, 
meskipun seluruh sekolah berada dalam satu kawasan administratif yang sama. 

Di tengah berbagai keterbatasan tersebut, teknologi pembelajaran memiliki potensi yang 
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besar untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan dasar di Kota Wamena. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berbasis offline, 
video pembelajaran, multimedia interaktif, serta aplikasi pembelajaran berkapasitas data 
rendah (low-bandwidth) mampu meningkatkan akses terhadap sumber belajar pada daerah 
dengan keterbatasan jaringan internet (Dorris et al., 2024). Bagi 21 sekolah dasar di Distrik 
Wamena, pemanfaatan teknologi yang disesuaikan dengan kondisi lokal tersebut menjadi 
alternatif yang realistis untuk memperluas akses pembelajaran, meningkatkan keterlibatan 
peserta didik, serta mengurangi ketergantungan terhadap koneksi internet yang belum 
sepenuhnya stabil. Selain itu, pengembangan konten pembelajaran digital yang kontekstual 
dengan lingkungan sosial dan budaya Papua Pegunungan juga berpotensi meningkatkan 
relevansi proses pembelajaran bagi peserta didik. 

Namun demikian, keberhasilan implementasi teknologi pembelajaran di Kota Wamena 
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat dan jaringan internet, tetapi juga oleh 
kompetensi digital guru serta dukungan kebijakan pemerintah daerah. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas guru dalam mengintegrasikan teknologi ke 
dalam proses pembelajaran menjadi prasyarat utama bagi keberhasilan transformasi 
pendidikan digital (Yunita et al., 2026). Oleh karena itu, penguatan kualitas pendidikan dasar 
di 21 sekolah dasar yang ada di Distrik Wamena memerlukan kolaborasi antara pemerintah 
daerah, satuan pendidikan, perguruan tinggi, serta masyarakat dalam penyediaan 
infrastruktur digital, pelatihan guru secara berkelanjutan, dan pengembangan model 
pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan karakteristik wilayah pegunungan 
Papua. Upaya tersebut diharapkan mampu memperkecil kesenjangan mutu pendidikan 
dasar sekaligus mempercepat transformasi pendidikan di wilayah 3T secara berkelanjutan. 
 
Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran memiliki peran yang 
signifikan dalam memperluas akses pendidikan, khususnya bagi peserta didik di wilayah 
Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T). Pemanfaatan perangkat digital, media pembelajaran 
berbasis offline, platform pembelajaran daring, dan sumber belajar elektronik 
memungkinkan peserta didik memperoleh materi pembelajaran tanpa terhambat oleh 
keterbatasan geografis maupun jarak. Dalam konteks Kota Wamena sebagai salah satu 
wilayah pegunungan di Papua Pegunungan, teknologi pembelajaran berpotensi menjadi 
solusi untuk mengatasi keterbatasan akses pendidikan yang disebabkan oleh kondisi 
topografi dan infrastruktur yang belum merata. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi yang disesuaikan dengan kondisi lokal mampu memperluas akses 
peserta didik terhadap sumber belajar yang lebih beragam, fleksibel, dan berkualitas 
(Ximenes, 2025). 

Selain memperluas akses belajar, teknologi pembelajaran juga berkontribusi terhadap 
peningkatan efektivitas proses pembelajaran. Penggunaan multimedia interaktif, video 
pembelajaran, aplikasi edukatif, dan berbagai media digital memungkinkan penyampaian 
materi secara lebih sistematis, menarik, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Teknologi 
tidak hanya membantu guru dalam menjelaskan konsep-konsep yang kompleks, tetapi juga 
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Berbagai 
platform pembelajaran digital menyediakan fitur evaluasi, umpan balik, dan akses materi 
yang dapat digunakan secara berulang sehingga memungkinkan peserta didik belajar sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing. Dengan demikian, teknologi 
pembelajaran mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif, fleksibel, dan 
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adaptif terhadap perkembangan peserta didik (Ismi M. et.al., 2026; Habsari & Sumarni, 2026). 
Kajian literatur juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Integrasi unsur visual, audio, 
animasi, dan interaktivitas dalam media pembelajaran digital mampu menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan metode pembelajaran konvensional 
(Yunita et al., 2026). Kondisi tersebut mendorong meningkatnya perhatian, partisipasi, rasa 
ingin tahu, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi 
yang tepat tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi juga mampu 
membangun budaya belajar yang lebih mandiri dan kolaboratif, sehingga peserta didik 
terdorong untuk terlibat secara aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran (Salam et al., 
2024). 

Keberhasilan implementasi teknologi pembelajaran pada akhirnya sangat dipengaruhi 
oleh kompetensi guru dan dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik. Guru yang 
memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu mengembangkan pembelajaran 
inovatif, memanfaatkan berbagai platform digital, serta menciptakan pengalaman belajar 
yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Ismi M. et.al., 2026). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran secara efektif dapat 
meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, literasi digital, dan capaian 
akademik siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital guru, 
dukungan infrastruktur pendidikan, serta kebijakan yang mendukung transformasi 
pendidikan berbasis teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan dasar di Kota Wamena dan wilayah 3T secara berkelanjutan (Bagus et al., 2025). 
 
Tantangan Implementasi di Kota Wamena 

Meskipun berbagai strategi telah dicoba untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 
akses, masalah besar masih ada, terutama di daerah terpencil, yang dikenal sebagai "daerah 
3T", yang berarti "tertinggal, terdepan, dan terluar." Anggaran yang terbatas sering menjadi 
salah satu kendala utama dalam pelaksanaan program pendidikan di wilayah ini. Selain itu, 
kondisi geografis yang sulit dijangkau memperlambat dan tidak merata proses distribusi 
sarana dan prasarana. Situasi diperparah oleh masalah sosial-ekonomi lokal seperti 
kemiskinan dan kurangnya akses teknologi. 

Keterbatasan infrastruktur internet masih menjadi salah satu tantangan utama dalam 
implementasi teknologi pembelajaran di wilayah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T), 
termasuk Kota Wamena. Kesenjangan akses internet, rendahnya kualitas jaringan, serta 
belum meratanya pembangunan infrastruktur telekomunikasi menyebabkan pemanfaatan 
platform pembelajaran digital, perpustakaan berbasis online, dan berbagai sumber belajar 
elektronik belum dapat dilakukan secara optimal. Dalam konteks Kota Wamena, kondisi 
geografis yang didominasi wilayah pegunungan dan keterbatasan jangkauan jaringan di 
beberapa daerah pinggiran turut memengaruhi efektivitas penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran. Akibatnya, sebagian sekolah masih mengandalkan metode pembelajaran 
konvensional atau penggunaan media pembelajaran berbasis offline. Berbagai penelitian 
menegaskan bahwa pengembangan teknologi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kondisi lokal, seperti penggunaan aplikasi berkapasitas data rendah (low-bandwidth), konten 
digital offline, dan model blended learning, menjadi alternatif yang relevan untuk 
meningkatkan akses pendidikan di wilayah 3T (Safira, Utami et al., 2024; Rediyasa et al., 
2025; Mustafa et al., 2024). 

Selain keterbatasan jaringan internet, minimnya ketersediaan perangkat teknologi juga 
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menjadi hambatan dalam penerapan pembelajaran berbasis digital di Kota Wamena. 
Keterbatasan komputer, laptop, proyektor, dan perangkat pendukung lainnya menyebabkan 
pemanfaatan teknologi pembelajaran belum dapat menjangkau seluruh peserta didik secara 
merata. Pada banyak sekolah, penggunaan teknologi masih bergantung pada perangkat 
pribadi guru, sementara sebagian peserta didik belum memiliki akses terhadap perangkat 
digital yang memadai (Febiola D. et.al, 2024). Kondisi tersebut berpotensi memperlebar 
kesenjangan digital dan menghambat peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, 
berbagai penelitian merekomendasikan penguatan program digitalisasi sekolah melalui 
penyediaan sarana teknologi, peningkatan kompetensi digital guru, serta pengembangan 
media pembelajaran yang dapat digunakan secara fleksibel sesuai dengan kondisi daerah. 
Upaya tersebut penting dilakukan untuk mendukung pemerataan akses pendidikan dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar Kota Wamena secara berkelanjutan 
(Elliyani et.al., 2025; Yulianto, 2025). 

 
Strategi Penguatan Teknologi Pembelajaran 

Pengembangan konten pembelajaran berbasis lokal merupakan salah satu strategi yang 
efektif dalam memperkuat implementasi teknologi pembelajaran di wilayah 3T, termasuk 
Kota Wamena. Efektivitas pembelajaran digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 
teknologi, tetapi juga oleh relevansi materi pembelajaran dengan konteks sosial, budaya, dan 
lingkungan peserta didik. Dalam konteks Kota Wamena, integrasi budaya masyarakat 
Lembah Baliem, kearifan lokal, kondisi geografis Papua Pegunungan, serta aktivitas ekonomi 
masyarakat ke dalam media pembelajaran digital dapat meningkatkan keterhubungan siswa 
dengan materi yang dipelajari. Pengembangan video pembelajaran, modul digital interaktif, 
dan bahan ajar berbasis budaya lokal tidak hanya mendukung peningkatan pemahaman 
konsep, tetapi juga berkontribusi terhadap pelestarian budaya serta penguatan identitas 
lokal peserta didik (Habsari & Sumarni, 2026). 

Selain pengembangan konten lokal, kolaborasi antara pemerintah, sekolah, perguruan 
tinggi, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung transformasi pendidikan 
berbasis teknologi. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi teknologi 
pembelajaran akan lebih efektif apabila didukung oleh kebijakan yang jelas, pendanaan yang 
memadai, program peningkatan kapasitas guru, serta pendampingan yang berkelanjutan 
(Mustafa et al., 2024). Dalam konteks Kota Wamena, pemerintah daerah dan Dinas 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam penyediaan infrastruktur dan regulasi, sementara 
sekolah bertanggung jawab dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran. Di sisi lain, perguruan tinggi dan komunitas lokal dapat berkontribusi melalui 
pelatihan guru, pengembangan media pembelajaran, serta pendampingan implementasi 
teknologi yang sesuai dengan karakteristik wilayah. Sinergi antarpemangku kepentingan 
tersebut menjadi kunci dalam mengatasi berbagai tantangan pendidikan yang masih 
dihadapi di wilayah 3T (Bagus et al., 2025). 

Penguatan infrastruktur digital merupakan fondasi utama yang menentukan keberhasilan 
seluruh upaya transformasi pendidikan berbasis teknologi. Berbagai kajian menunjukkan 
bahwa keterbatasan akses internet, perangkat teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 
serta pasokan listrik masih menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan teknologi 
pembelajaran di daerah terpencil (Elliyani et.al, 2025). Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
dan jangkauan jaringan internet, penyediaan perangkat pembelajaran digital, serta 
pengembangan sistem pembelajaran berbasis offline dan low-bandwidth perlu menjadi 
prioritas dalam pengembangan pendidikan dasar di Kota Wamena. Mengingat kondisi 
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geografis Papua Pegunungan yang menantang, strategi penguatan infrastruktur harus 
disesuaikan dengan karakteristik wilayah agar teknologi pembelajaran dapat dimanfaatkan 
secara optimal. Dengan dukungan infrastruktur yang memadai, pemanfaatan teknologi 
pembelajaran berpotensi meningkatkan akses, kualitas, dan pemerataan pendidikan dasar 
secara berkelanjutan di Kota Wamena dan wilayah 3T pada umumnya (Safira, Utami et al., 
2024; Ximenes, 2025). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran memiliki 
peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar di Kota Wamena sebagai 
wilayah 3T melalui perluasan akses belajar, peningkatan efektivitas pembelajaran, serta 
penguatan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa 
pemanfaatan teknologi dapat menjadi salah satu solusi untuk mengurangi kesenjangan 
pendidikan dan mendukung pemerataan mutu pendidikan di daerah yang memiliki 
keterbatasan akses. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, 
terutama keterbatasan infrastruktur digital, ketersediaan perangkat teknologi, serta 
kompetensi digital guru yang belum merata. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang 
berkelanjutan antara pemerintah, satuan pendidikan, perguruan tinggi, dan masyarakat 
dalam memperkuat infrastruktur, meningkatkan kapasitas guru, serta mengembangkan 
konten pembelajaran yang relevan dengan karakteristik dan kearifan lokal Papua 
Pegunungan. Meskipun penelitian ini terbatas pada kajian literatur sehingga belum mampu 
menggambarkan kondisi empiris secara menyeluruh, hasil penelitian memberikan dasar 
konseptual bagi pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi di wilayah 3T. 
Penelitian selanjutnya perlu dilakukan melalui studi lapangan untuk menguji efektivitas 
implementasi teknologi pembelajaran secara empiris dan menghasilkan model yang lebih 
kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan. 
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